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ABSTRAK 
 
 

Riga Elita Ramadani: (98832/2009): Rancang Bangun Multilevel Inverter 
Satu Fasa lima level  Berbasis Mikrokontroller ATMega 8535  
 
Pembimbing I : Krismadinata, S.T, Ph.d 
Pembimbing II : Drs. H. Hambali, M.Kes 

Tugas akhir ini dilatarbelakangi oleh nilai THD inverter satu fasa 
biasa yang sangat tinggi sehingga dapat menyebabkan kerugian pada 
beberapa komponen listrik seperti tranformator, maka untuk mengurangi 
nilai THD itu maka dibuat inverter yang bertingkat dengan menggunakan 
metode cascade yang disebut multilevel inverter. 

Multilevel inverter inverter merupakan inverter yang disusun secara 
bertingkat. Pada tugas akhir ini inverter yang dibuat adalah lima level yang 
terdiri dari delapan mosfet berjenis IRF 840 sebagai switching, ouptocouple 
A3120 sebagai pengendali mosfet serta mikrokontroler AT mega 8535 
dengan menggunakan bahasa pemograman code vision avr sebagai pengatur 
sinyal picu mosfet. 

Pada pengujian tugas akhir ini, rangkain multilevel inverter satu fasa 
lima level  setelah dibebani dengan beban rl dan lampu memiliki nilai THD 
yang cukup kecil dibandingan dengan inverter satu fasa biasa yaitu 18%. 
Kata kunci: Inverter Satu fasa, Multilevel Inverter, ATMega 8535, 
Harmonisa, Mosfet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini kebutuhan energi listrik sangatlah besar, karena kalau 

tidak ada listrik maka kegiatan manusia akan sangat tergangu. Semakin 

bertambahnya umat manusia maka pasokan listrik semakin besar, sehingga 

harus ada energi cadangan baru. Untuk itu dibutuhkan penyedia daya listrik 

yang mampu mencukupi pasokan listrik para konsumen. 

Salah satunya energi alternative itu adalah dengan menggunakan 

panel surya. Dalam pengoperasiannya panel surya membutuhkan inverter 

yang memiliki nilai harmonisa yang kecil. Namun inverter yang biasa dijual 

di pasaran umum nya memiliki nilai harmonisa yang besar.  

Inverter itu sendiri adalah alat yang berguna mengubah tegangan DC 

menjadi tegangan AC. Selain untuk panel surya inverter juga digunakan 

untuk, Pengendalian motor ac, UPS, Catu daya ac, Panel surya, Ballast 

elektronik, Microwave heating, Static VAR generators, FACTS (Flexible AC 

Transmission System), Filter daya aktif, Penyearah 

Namun kebanyakan inverter satu fasa biasa  yang dijual di pasar 

memiliki harmonisa yang sangat besar hingga 48.38%. Apabila inverter satu 

fasa dipasang maka akan terjadi harmonisa yang lebih besar. Adapun 

penyebab dari harmonisa itu adalah distorsi periodik dari gelombang sinus 

tegangan, arus atau daya dengan bentuk gelombang yang frekuensinya 
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merupakan kelipatan diluar bilangan satu terhadap frekuensi fundamental 

pada mana sistem suplai dirancang beroperasi (frekuensi 50 Hz). 

Dengan tingginya nilai harmonisa dapat menyebabkan kerusakan pada 

peralatan listri. Akibat dari tingginya harmonisa 

1. Pada transformator berupa susut listrik bertambah, daya mampu menurun 

dan umur ekonomis menurun. 

2. pada motor listrik berupa pemanasan berlebih, adanya tambahan stress 

termal, terjadi pulsasi pada putaran dan umur ekonomis menurun. 

3. pada Capacitor Bank berupa terjadinya resonansi (seri dan paralel) 

harmonisa dengan Capacitor Bank sehingga dapat menyebabkan beban 

lebih dan gagal bekerja, distorsi tegangan menambah rugi dielektrik, 

menambah stress termal pada isolasi dan mengurangi umur ekonomis. 

4. Pada penghantar jaringan berupa susut listrik bertambah, kenaikan jatuh 

tegangan, stress dielektrik meningkat dan mengurangi umur ekonomis.  

5. Pada alat ukur berupa terjadinya kesalahan pengukuran pada kWH meter 

elektromekanis. 

6. Pada sistem tenaga berupa arus netral naik (harmonisa orde kelipatan ke 

3), tegangan sentuh peralatan bertambah sehingga membahayakan bagi 

operator. 
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Untuk meminimalisir hilai harmonisa tersebut maka dirancang alat 

yang sistem kerjanya sama dengan inverter yang disebut multilevel inverter. 

Multilevel inverter itu sendiri adalah beberapa buah inrverter yang dipasang 

secara seri. Dalam tugas akhir ini multilevel inverter tersebuat dibuat lima 

level, yang terdiri dari delapan buah mosfet disusun secara cascade yang 

memiliki dua buah sumber dc. Dalam pembuatan tuugas akhir ini gelombang 

yang dihasilkan adalah gelombang quasi sinus yaitu gelombang kotak. 

Untuk menghasilkan gelombang quasi sinus maka sudut penyalaannya 

harus diatur. Untuk mengatur sudut penyalaan pada driver mosfet  maka 

digunakan mikrokontroler ATMmega 8535. Mikrokontroler ATMega 8535 

yang pada setiap portnya memiliki memiliki 8 pin sehingga cocok untuk 

multilevel ini karena sudut penyalaan yang harus diatur pada multilevel 

inverter satu fasa lima level adalah 8 mosfet, sehingga setiap mosfet harus 

diatur sudut penyalaannya. Sistem pengaturan mosfet pada mikrokontroler ini 

adalah sistem on off.  

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penjabaran diatas terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi 

1. Inverter di pasaran saat ini memiliki nilai THD yang tinggi taitu 48% 

2. Pengaturan sudut penyalaan masih menggunakan potensiometer 

3. Gelombang keluaran yang dihasilkan oleh inverter biasa tidak berbentuk 

quasi sinus 
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C. Batasan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah  

1. Membuat multilevel inverter satu fasa lima tingkat 

2. Mengatur sudut penyalaan setiap mosfet menggunakan mikrokontroler 

ATMega 8535 

3. Menghasilkan keluaran dari multilevel inverter satu fasa lima tingkat 

bentuk quasi sinus dengan nilai harmonisa yang kecil. 

D. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah bagaiman membuat 

multilevel inverter satu fasa lima tingkat berbasis mikrokontroler Atmega 

8535. 

E. Tujuan 

Tujuan dalam pembuatan tugas akhir ini adalah membuat multilevel inverter 

satu fasa lima tingkat sehingga menghasilkan tegangan keluaran berbentuk 

quasi sinus yang memiliki nilai harmonisa yang lebih kecil dari inverter biasa 

dengan kisaran dibawah 20%. 

F. Manfaat 

Alat yang dibuat dalam tugas akhir ini diharapakan dapat dimanfaatkan pada 

berbagai peralatan yang berhubungan dengan kelistrikan sehingga harmonisa 

yang dihasilkan akan lebih kecil sehingga tidak banyak terjadi kerugian 

secara ekonomis maupun pada sistem yang ada, serta dapat dimanfaatkan 

pada peralatan energi terbarukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil simulasi, percobaan dan teori pada tugas akhir ini 

maka dapat disimpulkan 

1. Multilevel inverter satu fasa lima level memiliki thd yang lebih kecil 

dari pada inverter satu fasa biasa yaitu 18.65% sedangkan inverter 

biasa 41.76%. 

2. Keluaran gelombang dari multilevel inverter satu fasa yang dirancang 

berbentuk quasi sinus 

3. Nilai THD yang dihasilkan multilevel inverter satu fasa dibawah 20%  

B. SARAN 

Dalam pembuatan tugas akhir ini masih memiliki kekurangan maka untuk 

kelanjutannya dapat disarankan 

1. Pada rangkaian driver sebaiknya dibuat driver yg memiliki satu catu 

daya dan satu trafo untuk semua driver. 

2. Pada rangkaian ini tegangan masih rendah sebaiknya untuk tugas akhir 

berikutnya dapat menggunakan tegangan yang lebih tinggi. 
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